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Abstract  

Maggenrang Village is one of the areas with the second-largest banana production in Bone Regency. Banana 

production in Maggenrang Village has only been sold in traditional markets and processed independently in 

chips or other cakes. However, banana processing often leaves waste that needs to be properly processed. The 

aim of implementing the Community Partnership Program (PKM) activities is to empower the community in the 

Pao Kalikie Farming Group through zero waste-based banana processing. The method for implementing 

activities consists of three stages: socialization/counseling, training, and mentoring. The activity evaluation 

results are based on the results of partner preferences using a questionnaire via Google Forms and descriptive 

analysis. The evaluation results show increased partners' knowledge and skills in processing bananas, including 

the resulting waste (banana peels) into products with high economic value in the form of chips. The knowledge 

and skills of partners after implementing each activity have increased by 95%, so it can be concluded that this 

PKM activity has positively impacted community empowerment through the zero waste concept, namely 

building partners' entrepreneurial spirit and supporting the SDGs of healthy and prosperous villages. 

Keywords: Community empowerment, banana peel waste, zero waste 

 

Abstrak 

Desa Maggenrang merupakan salah satu daerah dengan produksi pisang terbesar kedua di Kabupaten Bone. 

Hasil produksi pisang di Desa Maggenrang selama ini hanya dijual pada pasar tradisional, serta diolah dalam 

skala mandiri berupa keripik atau olahan kue lainnya. Namun, pengolahan pisang sering kali meninggalkan 

limbah yang tidak diolah dengan baik. Tujuan pelaksanaan kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) 

ini adalah untuk melakukan pemberdayaan masyarakat pada Kelompok Tani Pao Kalikie melalui pengolahan 

pisang berbasis zero waste. Adapun metode pelaksanaan kegiatan terdiri dari tiga tahapan, yaitu 

sosialisasi/penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan. Hasil evaluasi kegiatan berdasrkan hasil preferensi 

mitra menggunakan kuesioner melalui google form dan analisis secara deskriptif. Hasil evaluasi menunjukkan 

adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan mitra dalam mengolah pisang temasuk limbah yang 

dihasilkan (kulit buah pisang) menjadi produk yang bernilai ekonomis tinggi berupa keripik. Pengetahuan dan 

keterampilan mitra setelah pelaksanaan kegiatan masing-masing mengalami peningkatan sebesar 95%, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa kegiatan PKM ini memberikan dampak positif terhadap pemberdayaan 

masyarakat melalui konsep zero waste, yaitu membangun jiwa enterpreneurship mitra serta mendukung SDGs 

desa sehat dan sejahtera. 

Kata Kunci: Pemberdayaan masyarakat, limbah kulit pisang, zero waste 

 

1. PENDAHULUAN (Introduction) 

Tanaman pisang merupakan salah satu komoditas tanaman unggulan di Indonesia dengan 

luas panen dan jumlah produksi yang selalu menempati  posisi  pertama.  Perkembangan  luas  

panen  dan  jumlah produksi pisang di Indonesia menurut pusat data dan sistem informasi 

pertanian selama periode 2015-2018 sangat berfluktuatif,  yaitu  mencapai  sekitar 157  ribu 

hektar dengan  total  produksi sebesar 1,9 juta ton pada tahun 2015. Pada tahun 2018, luas 

panen pisang mengalami penurunan menjadi 94 ribu hektar. Sedangkan jumlah produksinya 
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mengalami peningkatan yang signifikan hingga mencapai 7,3 juta ton (Nurannisa et al., 

2021). Salah satu daerah yang kaya  akan  produksi  pisang  adalah  Desa Maggenrang,  

Kecamatan  Kahu,  Kabupaten Bone,  Provinsi  Sulawesi  Selatan. Desa Maggenrang 

memiliki luas sebesar 7,71 km2 dengan persentase 4,06% dari luas Kecamatan Kahu yaitu 

189,50 km2. Jumlah produksi pisang tahun 2021 sebesar 9.951 kuintal dan Desa Maggenrang 

termasuk klasifikasi desa swakarya (BPS Kecamatan Kahu, 2022). 

Mayoritas masyarakat di Desa Maggenrang banyak memanfaatkan pisang dalam 

kebutuhan sehari-hari, mulai  dari  buah,  daun  hingga  batang  pisang, sementara kulit buah 

pisang kurang mendapatkan perhatian dan hanya digunakan sebagai makanan ternak tanpa 

olahan. Padahal, kulit buah pisang mengandung karbohidrat dan mineral, seperti kalium, 

magnesium, fosfor, klorida, kalsium dan besi (Fadhallah et al., 2022; Nurannisa et al., 2021). 

Kandungan dalam kulit buah pisang ini sangat berpotensi untuk diolah kembali menjadi 

produk bernilai ekonomis tinggi berupa keripik kulit buah pisang. Akan tetapi, kurangnya 

pengetahuan dan keterampilan terhadap pengolahan potensi desa seperti kulit buah pisang, 

mengakibatkan tidak produktifnya masyarakat secara menyeluruh. Sementara, permintaan 

olahan pisang mengalami peningkatan yang signifikan dalam pasar global.  

Salah satu kelompok masyarakat di Desa Maggenrang yang berperan besar terhadap 

peningkatan produksi pisang adalah Kelompok Tani Pao Kalikie. Selama ini, pemanfaatan 

buah dan daun pisang hanya digunakan sebagai produksi mandiri atau dijual pada pasar 

tradisional dengan skala kecil. Rata-rata harga jual pisang dipasaran adalah Rp15.000/sisir, 

sedangkan dalam satu pohon dapat menghasilkan sekitar 4-5 sisir pisang. Adapun olahan 

pisang seperti pisang goreng, barongko dan lawa utti kadang dijual dengan harga terjangkau, 

dan permintaan konsumen akan produk tersebut masih sangat rendah. Pengolahan pisang ini 

tentunya menghasilkan limbah kulit buah pisang yang sangat melimpah dan tidak 

termanfaatkan secara maksimal. Oleh karena itu, tim Pengabdian Kemitraan Masyarakat 

(PKM) bekerja sama dengan mitra Kelompok Tani Pao Kalikie melalui kegiatan penyuluhan, 

pelatihan, dan pendampingan dalam pengolahan limbah kulit buah pisang menjadi produk 

bernilai ekonomis tinggi yaitu keripik kulit buah pisang. 

Pengolahan limbah kulit buah pisang merupakan salah satu bentuk pemberdayaan 

masyarakat dengan konsep zero waste yang bertujuan untuk mengurangi dan meminimalkan 

produksi limbah. Hal ini sangat mendukung dalam pencapaian Sustainable Development 

Goals (SDGs) poin ketiga, yaitu desa sehat dan sejahtera. Pengolahan ini merupakan inovasi 

baru bagi masyarakat di Desa Maggenrang terutama mitra Kelompok Tani Pao Kalikie yang 

selama ini membudidayakan tanaman pisang. Melalui pengolahan limbah kulit buah pisang, 

secara tidak langsung dapat menumbuhkan jiwa entrepreneurship mitra dengan adanya 

inovasi baru dalam bentuk diversifikasi produk. Selain itu, mitra juga dapat meningkatkan 

aspek pendapatannya, di mana sebelum pelaksanaan kegiatan, mitra hanya menjual olahan 

pisang dengan harga terjangkau, sedangkan dari hasil kegiatan ini diharapkan dapat 

menambah nilai jual produk yang dihasilkan mitra dari pengolahan limbah kulit buah pisang, 

sehingga kegiatan PKM yang tim lakukan bersama mitra Kelompok Tani Pao Kalikie 

berdampak terhadap pemberdayaan masyarakat, khususnya peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan terhadap pengolahan limbah (zero waste). 
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2. TINJAUAN LITERATUR (Literature Review) 

Pisang merupakan salah satu jenis buah yang sangat populer di seluruh dunia. Hal ini 

disebabkan produksi buah pisang dapat berlangsung tanpa mengenal adanya musim 

(Sembiring et al., 2022). Adapun tanaman pisang yang banyak diolah menjadi produk di 

Desa Magenrrang yaitu pisang kapok, pisang raja, pisang tanduk, pisang ambon, dan pisang 

mini.  

Pada dasarnya, bagian pisang yang dijadikan sebagai bahan baku produksi adalah 

buahnya sedangkan bagian kulitnya hanya dibuang begitu saja. Kulit pisang ini merupakan 

limbah atau bahan buangan yang berjumlah 1/3 dari buah pisang utuh yang belum dikupas. 

Adapun Kandungan gizi kulit pisang cukup lengkap karena terdapat  karbohidrat, lemak, 

protein, kalsium, fosfor, zat besi, vitamin B, vitamin C dan air. Unsur-unsur gizi inilah yang 

dapat digunakan sebagai sumber energi dan antibodi bagi tubuh manusia (Engelen, A dan 

Umela, S. 2022). 

 

3. METODE PELAKSANAAN (Materials and Method) 

Metode pelaksanaan pengabdian yang dilakukan terdiri dari tiga tahap, yaitu penyuluhan 

atau sosialisasi, pelatihan dan pendampingan. Adapun indikator keberhasilan pada kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini dapat dilihat pada tabel di bawah 

 

Tabel 1. Indikator Keberhasilan Kegiatan 

No 
Metode pelaksanaan 

Indikator keberhasilan 
Tahap Bentuk kegiatan 

1 Sosialisasi/ 

Penyuluhan 

Sosialisasi merupakan tahap 

awal dari kegiatan pengabdian 

ini, dengan memberikan 

pengetahuan melalui informasi 

kepada mitra mengenai 

pelaksanaan Program Kemitraan 

Masyarakat yang akan 

dilaksanakan dalam 

mentransformasi tanaman pisang 

menjadi produk berbasis Zero 

waste. Sosialisasi/Penyuluhan ini 

merupakan satu bentuk tidakan 

persuasif kepada mitra agar 

mitra antusias untuk ikut secara 

penuh dalam setiap tahapan 

pelaksanaan (Asfar et al., 2021; 

Asfar et al., 2022; Erviana et al., 

2022). 

Mitra mengetahui 

pengolahan pisang 

berbasis zero waste, serta 

manfaat pisang sebagai 

keripik, ecoenzyme dan 

mengolah dari buah, 

batang dan pelepa pisang 

menjadi makanan. 

2 Pelatihan Tahap yang dilakukan setelah 

melakukan penyuluhan. Pada 

pelatihan ini merupakan tahapan 

• Mitra mampu membuat 

keripik dari olahan 

kulit pisang; 
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No 
Metode pelaksanaan 

Indikator keberhasilan 
Tahap Bentuk kegiatan 

dimana saling memberikan 

pengetahuan  dalam bentuk 

keterampilan  (Asfar et al., 2020; 

Asfar et al., 2022; Rasmiati et 

al., 2022; Cristina et al., 2022). 

Tahapan ini dilakukan dengan 

beberapa tahapan yaitu pelatihan 

pengenalan bahan baku, 

pelatihan keripik kulit pisang, 

pelatihan pengemasan dan 

pelabelan, pelatihan pemasaran 

dan pelatihan pengelolaan 

keuangan. 

• Mitra mengetahui cara 

labelisasi dan sistem 

pemasaran serta 

pengolahan keuangan 

sederhana, sementara 

pengetahuan pemasaran 

produk melalui promosi 

secara offline dan 

online 

No 
Metode pelaksanaan 

Indikator keberhasilan 
Tahap Bentuk kegiatan 

3 Pendampingan Tahapan ini dilakukan setelah 

melakukan pelatihan. Pada 

tahapan ini dimana tim 

pelaksana mengidentifikasi 

kendala yang dialami mitra 

selama pelaksanaan (Asfar et al., 

2021; Wulandari et al., 2022; 

Asfar et al., 2022; Wahyuni et 

al., 2022). Kendala mitra akan 

dipecahkan dengan serangkaian 

solusi agar mitra memahami cara 

mengolah pisang berbasis zero 

waste dengan baik demi 

keberlanjutan program 

selanjutnya oleh mitra (Asfar et 

al., 2021 & Yasser et al., 2020; 

Asfar et al., 2022; Rasmiati et 

al., 2022). 

Meningkatnya 

kesejahteraan masyarakat 

Desa Maggenrang 

khususnya mitra dalam 

mengolah buah dan limbah 

kulit pisang dan dukungan 

pemahaman mitra agar 

program terus berlanjut 

melalui monitor ketua 

mitra. 

   

Metode pelaksanaan pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat dilihat sebagai 

berikut pada gambar 1. 
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Gambar 1. Metode Pelaksanaan 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN (Results and Discussion) 

Hasil pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dapat mengenai pengolahan pisang 

berbasis zero waste sebagai berikut.  
 

1. Sosialisasi/Penyuluhan 

Pelaksanaan sosialisasi dilakukan bersama mitra dalam bentuk seminar singkat untuk 

memberikan informasi kepada mitra akan pengolahan pisang menjadi produk berbasis zero 

waste. Antusiasme mitra tampak ketika mengetahui bahwa semua bagian dari pisang yang 

selama ini hanya dibuang begitu saja tanpa dimanfaatkan dapat memberikan manfaat serta 

memiliki nila komersil yang tinggi untuk digunakan dalam meningkatkan perekonomian 

mitra, yakni keripik kulit pisang. Selain itu, produk yang dihasilkan dapat pula mereduksi 

penumpukan limbah yang dihasilkan oleh mitra. Proses sosialisasi/penyuluhan dilaksanakan 

dengan melibatkan mahasiswa. Proses sosialisasi/penyuluhan ditunjukkan pada Gambar 2 

berikut. 

 

 
Gambar 2. Proses Penyuluhan Kepada Mitra 

 

Proses penyuluhan tampak pada Gambar 2 yang menunjukkan antusias mitra dalam 

proses pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat terutama dalam pengolahan pisang 

berbasis zero waste yang selama ini menjadi persoalan urgen khususnya pada mitra serta 
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secara umum pada pemasok pisang yang mengalami gagal panen yang berada di Desa 

Maggenrang. Penyuluhan dihadiri pula oleh beberapa warga yang bukan menjadi anggota 

mitra tetapi menjadi anggota dari Poktan (kelompok tani) lainnya yang ada di Desa 

Maggenrang. 

 

2. Pelatihan 

Tahap pelatihan dilakukan dengan setelah tahap pelatihan. Tahapan ini terjadi antara tim 

pelaksana dan mitra saling mendukung dalam pelaksanaan pelatihan. Tim memberikan 

pelatihan serta mitra berpartisipasi penuh dalam memperoleh keterampilan baru dari tim 

pelaksana. Tahapan pelatihan ini dilakukan sebanyak 3 tahapan, yaitu: 

a. Tahap persiapan bahan baku 

Persiapan bahan baku dilakukan agar kualitas pembuatan produk yang dilakukan pada 

tahapan pembuatan keripik dapat berjalan dengan baik, sehingga kualitas limbah yang 

digunakan adalah limbah kulit pisang yang mentah dan yang berwarna kuning melalui 

pegamatan secara visual. Persiapan bahan baku (kulit pisang) seperti pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Persiapan bahan baku 

 

b. Tahap Pembuatan keripik dari kulit pisang 

Tahapan pembuatan keripik dari kulit buah pisang merupakan tahapan inti dalam 

mentransformasikan kulit pisang menjadi keripik kulit pisang dengan mengolah kulit pisang 

yang dibuang menjadi produk. Proses pembuatan keripik kulit pisang dapat dilihat pada 

gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Pelatihan keripik dari kulit pisang 

 

c. Tahap pengemasan dan pelabelan 

Tahapan pengemasan setelah produk keripik kulit pisang di buat. kemudian. Pengemasan 

dilanjutkan dengan pelabelan untuk memberikan keterampilan kepada mitra dalam 
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memberikan identitas produk keripik kulit pisang yang dihasilkan. Pengemasan dan pelabelan 

produk keripik kulit pisang seperti pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Pengemasan dan Pelabelan Produk Keripik Kulit Pisang 

d. Tahap Pengelolaan Pemasaran (Marketplace)  

Tahapan pengelolaan market place akan diajarkan kepada mitra sebagai bentuk 

pemasaran produk atau dalam bentuk keberlanjutan. Tahapan ini dilakukan untuk 

memberikan pengetahuan kepada mitra cara memasarkan produk secara online, dengan 

menggunakan marketplace seperti shopee. Tahapan yang dilakukan dimulai dari tahap 

pendaftaran akun hingga pengolahan foto dan deskripsi produk serta penetapan harga produk 

serta tahap akhir proses launching produk. Dapat dilihat pada gambar 6. 

 
Gambar 6. Pengelolaan Pemasaran (Market Place) 

 

3. Pendampingan 

Pada tahap pendampingan dilakukan identifikasi kendala-kendala yang dihadapi oleh 

mitra. Oleh karena itu, tim memberikan pelatihan singkat dalam melakukan pendampingan 

untuk melihat secara langsung kemampuan mitra dalam pembuatan produk. 

Hasil evaluasi kepada mitra mengenai preferensi akan pelaksanaan tranformasi limbah 

kulit pisang menjadi keripik kulit pisang memberikan persentase peningkatan keterampilan 

dan pengetahuan serta mengubah pola pikir mitra akan kebermanfaatan kulit pisang. 

Preferensi didasarkan pada pengisisan kuesioner yang dilakukan oleh mitra melalui google 

form yang diisi secara online untuk memberikan kebebasan mitra memilih preferensi 

mengenai pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat. Selain itu, observasi visual yang 

dilakukan oleh tim selama pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat berlangsung. 
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Tabel 2.  Peningkatan Keterampilan Mitra 

Komponen 

Preferensi 

Sebelum Sesudah Presentasi 

Pengetahuan Mitra tidak mengetahui 

manfaat dan pengolahan 

kulit pisang,sehingga 

selama ini hanya dibuang 

begitu saja. 

Mitra mengetahui 

manfaat dan 

pengolahan limbah 

kulit pisang menjadi 

keripik kulit pisang. 

95% 

Keterampilan Mitra tidak mampu 

mengolah limbah kulit 

pisang menjadi keripik 

kulit pisang serta belum 

terampil melakukan 

pengemasan produk. 

Mitra menjadi terampil 

dalam mengolah kulit 

pisang menjadi keripik 

kulit pisang, dan mitra 

mampu mengemas 

produk yang dihasilkan 

dengan baik. 

95% 

 

5. KESIMPULAN (Conclusions) 

Program Kemitraan Masyarakat (PKM) memberikan dampak signifikan akan 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan mitra dalam mengolah limbah kulit pisang 

menjadi keripik kulit pisang. Proses pembuatan keripik kulit pisang akan memberikan cara 

alternatif dalam mereduksi limbah kulit pisang yang semakin menumpuk ketika masa panen 

tiba. Salah satu dampak positif dari pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini pada 

kelompok tani Desa Maggenrang adalah kemampuan mitra dalam memanfaatkan limbah 

pisang menjadi produk yang memiliki nilai ekonomis  yang layak jual atau memiliki nilai 

komersil. Oleh karena itu, kegiatan ini secara mandiri akan menumbuhkan jiwa usaha mitra 

yang akan berdampak pada pendapatan mitra disamping usaha penjualan pisang yang 

ditekuni mitra selama ini. 
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